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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Mobilisasi dini merupakan intervensi krusial untuk mempercepat involusi 

uterus dan mencegah komplikasi tromboemboli pada ibu pasca-Seksio Sesarea (SC). Meskipun 

demikian, kecemasan terhadap integritas luka operatif dan persepsi nyeri sering menjadi 

hambatan dalam pelaksanaannya. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- 

faktor yang berhubungan dengan mobilisasi dini pada ibu pasca-SC di RSU HKBP Balige, 

Kabupaten Toba, tahun 2024. Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

survei analitik dan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post 

SC sebanyak 320 orang, dengan sampel 75 responden menggunakan teknik accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil : Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi berjumlah 320 ibu pasca- 

SC dengan sampel 75 responden yang diambil secara accidental sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square (α = 0,05). Hasil: Temuan 

statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu (p=0,000), 

peran tenaga kesehatan (p=0,020), dan dukungan keluarga ($p=0,010$) dengan kepatuhan 

mobilisasi dini. Kesimpulan: Pengetahuan yang memadai serta penguatan dukungan eksternal 

merupakan determinan utama dalam keberhasilan mobilisasi dini. Tenaga kesehatan disarankan 

untuk mengoptimalkan edukasi pre-operatif dan melibatkan keluarga sebagai sistem pendukung 

utama dalam asuhan pasca-SC. 

Kata Kunci: Mobilisasi Dini, Sectio Caesarea, Pengetahuan, Peran Tenaga Kesehatan, 

Dukungan Keluarga. 
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ABSTRAK 

Background: Early mobilization is an important effort to accelerate the recovery of mothers 

after Caesarean Section (CS). However, many mothers are still reluctant to do early 

mobilization because of fear and pain in the surgical wound. Objective: The study was to 

determine the factors associated with early mobilization in post-CS mothers at HKBP Balige 

Hospital, Toba Regency, North Sumatra Province in 2024. Method: This type of research is 

quantitative with an analytical survey method and a cross-sectional design. The population in 

this study were all post-CS mothers totaling 320 people, with a sample of 75 respondents         

using accidental sampling techniques. Data collection was carried out by questionnaire and   

analyzed using the Chi-Square test. Results: The study showed that there was a significant 

relationship between maternal knowledge (p = 0.000), the role of health workers (p = 0.020), 

and family support (p = 0.010) on early mobilization post-CS. It can be concluded that the 

better the knowledge, support from health workers, and family support, the better the 

implementation of early mobilization in post-CS mothers. It is recommended that health 

workers increase education and family involvement in supporting mothers in carrying out 

early mobilization after surgery. 

 

 

Keywords: Early Mobilization, Caesarean Section, Knowledge, Role of Health Workers, 

Family Support. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan pilar fundamental 

dalam menentukan indeks pembangunan 

manusiaserta mencerminkan tingkat 

kesejahteraan suatu bangsa di kancah global. 

Oleh karena itu, Pemerintah secara 

berkesinambungan memprioritaskan 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat, 

dengan fokus utama pada penguatan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) sebagai 

indikator keberhasilan intervensi kesehatan 

nasional. Hal ini dikarenakan ibu yang sehat 

tidak diragukan lagi akan melahirkan 

generasi yang unggul. Nmaun, sejumlah 

bahaya dan masalah dapat muncul yang 

dapat membahayakan kesehatan ibu dan 

anak, yang berujung pada lonjakan Angka 

Aksesibilitas data melalui Maternal Perinatal 

Death Notification (MPDN) yang 

dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan 

menunjukkan tren yang memprihatinkan 

terkait derajat kesehatan ibu dan anak di 

Indonesia. Berdasarkan rekaman sistem 

tersebut, angka kematian ibu (AKI) 

mengalami eskalasi dari 4.005 kasus pada 

tahun 2022 menjadi 4.129 kasus pada tahun 

2023. Fenomena serupa juga terjadi pada 

angka kematian bayi (AKB) yang 

mencatatkan lonjakan signifikan, yakni dari 

20.882 jiwa pada tahun 2022 menjadi 29.945 

jiwa di tahun berikutnya. Peningkatan data 

ini tidak hanya menjadi indikator tantangan 

klinis, tetapi juga urgensi penguatan sistem 

rujukan dan intervensi kebidanan yang lebih 

komprehensif (Kementerian Kesehatan RI, 

2023). (Section et al., 2025) 
Tujuan pembangaunan Berkelanjutan 

atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

merupakan kelanjutan dari Millenium 

Development Goals (MDGs) yang 

sebelumnya telah ditetapkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Salah 

satu sasaran utama dari SDGs adalah 

menjamin kehidupan yang sehat serta 

meningkatkan kesejahteraan bagi semua 

orang di tahap usia, sebagaimana tercantum 

dalam tujuan ketiga SDGs, yaitu Good 

Health and Well Being (Hawawi 2025) 

Secara global, tantangan terhadap 

keselamatan maternal tetap menjadi isu 

krusial dalam dua dekade terakhir. 

World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa  rasio  kematian  

ibu  mencapai 295.000 per 100.000 

kelahiran hidup, di mana mayoritas 

kasus terjadi selama masa kehamilan, 

persalinan, hingga periode 

pascapersalinan. Tingginya angka 

mortalitas ini merefleksikan adanya 

hambatan sistemik dalam akses dan 

kualitas layanan obstetri yang belum 

sepenuhnya teratasi di berbagai belahan 

dunia (Indriani et al., 2023). 

Pemanfaatan Layanan Kesehatan 

Darurat Ibu dan Bayi Baru Lahir 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam menentukan tingkat kesehatan 

yang sangat relevan dengan masalah 

kesehatan dan pengembangan 

masyarakat (Silaban, 2024). 

Kesiapan persalinan merupakan intervensi 

strategis yang diwujudkan melalui 

penyusunan rencana kelahiran serta mitigasi 

risiko terhadap komplikasi obstetri. Hal ini 

mencakup kesiapan teknis maupun finansial, 

sehingga apabila terjadi kegawatdaruratan 

selama proses persalinan, ibu dan keluarga 

mampu memberikan respons yang cepat dan 

tepat. Penguatan kesiapan ini bertujuan untuk 

meminimalisir 'tiga terlambat' (terlambat 

mengambil keputusan, terlambat mencapai 

fasilitas pelayanan, dan terlambat 

mendapatkan penanganan medis) yang sering 

menjadi pemicu kematian maternal. 

Pelayanan kesehatan yang diberikan kepada 

ibu hamil sesuai kebutuhan pasien dan 

standar profesi (Sinaga, 2022), pemberian 

asuhan keperawatan secara komprehensif 

kepada masa persalinan dengan tujuan 

meningkatkan derajat kesehatan ibu 

(Surbakti, 2025) dan memberikan konseling 

akseptor kb komunikasi dua arah antara 

tenaga kesehatan dan calon pengguna 

layanan (akseptor) (Manurung, 2021) 

memberikan pelayanan terintegritasi kepada 

ibu dan anak sampai dengan keluarga  
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berencana (Sinaga, 2024). 

Studi tujuan Ini adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis factor yang mempengaruhi Ibu 

hamil pada trimester kedua dan ketiga 

kesiapan hamil persalinan Jika mobilisasi dini 

tidak dilakukan (Silaban, 2025), ibu dapat 

mengalami kekakuan sendi, postur tubuh yang  

 

buruk, kontraksi otot, dan rasa tidak nyaman 

akibat nyeri dari luka operasi, sehingga lebih 

memilih berbaring dan tidak bergerak Ibu takut 

bergerak dikarenakan rasa tidak nyaman 

sehingga tidak mampu melakukan aktivitas, 

seperti mengasuh atau menyusui bayinya 

(Novita & Sarih,

Kabupaten Toba Tahun 2023 adalah 213. 

850 dengan jumlah rata rata penduduk 

perempuan ialah 106.943 dengan jumlah 

seluruh warga kecamatan Balige ialah 

46049jiwa. Data rekam medis RSU HKBP 

Balige menunjukkan kelahiran melalui operasi 

caesar pada Januari-Maret 2024 mencapai 280 

orang dengan 165 orang mendapat perawatan 

lebih dari 3 hari sebanyak 165 orang. 

(“Volume 2 Nomor 2 | 2024 |90,” 

Lulusan STIKes Mitra Husada Medan 

Memiliki nilai unggul yang dapat diterapkan 

yaitu nilai PACER, Professional dalam dunia 

pekerjaan memiliki skill dan dapat mematuhi 

standar bidan dan kompetensi dalam tugasnya 

dan tidak membeda bedakan pasien serta adil 

dalam melakukan tindakan, Active dalam 

bekerja dan melaksanakan tugas dan 

kewajiban ditempat yang ditentukan, Creative 

dalam bekerja dan menghasilkan ide baru 

menciptakan inovatif suatu permasalahan, 

Responsible dalam kewajiban bekerja dan 

bertangun jawab dalam tugas serta komitmen, 

Responsibility menjaga kualitas dan 

proaktivitas, mampu mengelola diri dalam 

kewajiban sesuai peran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 

RSU HKBP Balige pada ruang rawat inap Zaal 

Bethlehem menunjukkan fenomena rendahnya 

kepatuhan mobilisasi dini pada pasien pasca-

bedah sesar. Hasil survei terhadap 15 pasien 

mengungkap bahwa 10 di antaranya (66,7%) 

tidak melakukan mobilisasi dini sesuai 

protokol kesehatan. Rendahnya aktivitas fisik 

pasca-operasi ini dipicu oleh faktor psikologis 

berupa kecemasan terhadap integritas luka 

operatif (jahitan) serta persepsi ambang nyeri 

yang tinggi. Dalam konteks ini, peran bidan 

menjadi sangat krusial dalam memberikan 

asuhan kebidanan yang komprehensif untuk 

mengedukasi serta memotivasi pasien. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

memandang perlu untuk melakukan studi 

mendalam melalui penelitian ini. (Rumah et 

al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Populasi penelitian mencakup seluruh ibu post-

Seksio Sesarea (SC) di RSU HKBP Balige 

periode Januari–Maret 2024 sebanyak 320 

orang. Sampel sebesar 75 responden 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

teknik accidental sampling. Analisis data 

dilakukan secara bivariat menggunakan uji 

Chi-Square untuk menguji hubungan antar 

variabel dengan tingkat signifikansi α 

= 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 

75 respondenn ibu post SC yang   

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Peran 

Tenaga Kesehatan terhadap Mobilisasi 

Dini   Post   SCdi   RSU   HKBP 

Balige Tahun 2024 
, maka diperoleh data hasil kuesioner         

dan  lembar  ceklis 

sebagaimana dibawah ini. Analisa 

Univariat dilakukan untuk melihat 

distribusi frekuensi dari variabel dari hasil 

penelitian eliputi pengetahuan ibu, peran 

tengaa kesehatan dan dukungan keluarga 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

1. Pengetahuan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

Pengetahuan Ibu di RSU HKBP Balige 

Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Ibu terhadap Mobilisasi 

Dini Post SC di RSU HKBP Balige 

Kabupaten Toba Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 

dilihat bahwa bahwa mayoritas frekuensi 

pengetahuan ibu kurang sebanyak 31 

orang (41,3%), minoritas frekuensi 

pengetahuan ibu kategori baik sebanyak 18 

orang (24,0%) di RSU HKBP balige 

Tahun 2024, Seperti penelitian (Nurhayati, 

2025) hasil penelitian mengatakan adanya 

signifikan pengetahuan terhadap 

mobilisasi dini. 

 

2. Peran Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi Peran 

Tenaga Kesehatan terhdap mobilisasi post 

SC di RSU HKBP Balige Tahun 2024 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat 

dilihat bahwa mayoritas peran tenaga 

kesehatan terhadap mobilisasi post sc 

dengan kategori berperan sebanyak 4 

orang (58,7%), minoritas kurang berperan 

31 orang (41,3 %), Menurut penelitian 

(Nurhayati 2025) mengatakan adanya 

signifikan peran tenaga kesehatan terhadap 

mobilisasi SC. Upaya preventif melalui 

peningkatan mutu layanan kesehatan 

memiliki peran krusial dalam 

meminimalisasi risiko kematian dan 

kesakitan pada ibu (Silaban 2024). Maka 

dari Itu pentinya peran kesehatan focus 

pada mencegah cedera atau bahaya yang 

tidak diinginkan 
 

Pengetahuan 

Ibu 

Frekuen 

si 

Persentase 

Baik 18 24,0 

Cukup 26 34,7 

Kurang 31 41,3 

Jumlah 75 100 

kepada pasien selama proses 

perawatan.(Isyos&Siti, 2024). 

3. Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

frekuensi Dukungan Keluarga terhadap 

mobilisasi. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Dukungan Keluarga terhadap 

Mobilisasi Dini Post SC di RSU HKBP 

Balige Kabupaten Toba Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2024. 

Peran Tenaga 
 Kesehatan  

Frekuensi Persentase 

Berperan 44 58,7 

 Kurang Berperan  31  41,3  

 Jumlah  75  100  
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat 

dilihat bahwa mayoritas dukungan 

keluarga terhadap mobilisasi post sc 

dengan kategori mendukung sebanyak 40 

orang (53,3%), minoritas kurang 

mendukung 35 orang (46,7 %) Menurut 

penelitian (Puspitasari, 2023) adanya 

signifikan dukungan keluarga dengan SC. 

4. Mobilisasi Dini Post SC 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan frekuensi Mobilisasi Dini Post 

Sc di RS HKBP Balige Tahun 2024 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Mobilisasi Dini Post SC di RSU HKBP 

Balige Kabupaten Toba Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2024. 
 

Mobilisasi 

Dini 

Frekuensi Persentase 

Baik 34 45,3 

Kurang 41 54,7 

Jumlah 75 100 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat 

dilihat bahwa mayoritas ibu post sc 

melakukan mobilisasi dini kategori kurang 

sebanyak 41 orang (44,7%), minoritas 

dengan kategori baik sebanyak 34 orang 

(45,3%), 

KESIMPULAN 

Setelah penelitian mengenai Faktor yang 

Berhubungan dengan Mobilisasi Dini pada Ibu Post 

Sectio Caesarea di Rumah Sakit Umum HKBP 

Balige Tahun 2024, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Faktor ibu kategori Pengetahuan mayoritas 

pengetahuan cukup sebanyak 26 orang (34,7%); 

Kategori Peran Tenaga Kesehatan mayoritas 

berperan sebanyak 44 orang (58,7%); Kategori 

Dukungan Keluarga mayoritas mendukung 

sebanyak 40 orang (53,3%) dan Kategori Mobilisasi 

Dini mayoritas kurang sebanyak 41 orang (53,3%) 

di RS HKBP Balige Tahun 2024. 

2. Terdapathubunganantara pengetahuan ibu 

dengan mobilisasi dini pada ibu post section 

caesarea di Rumah Sakit Umum HKBP Balige 

Tahun 2024 dengan hasil bivariat p value= 0,000 (p 

< 0,05). 

3. Terdapat hubungan antara peran tenaga 

kesehatan dengan mobilisasi dini pada ibu post 

section caesarea di Rumah Sakit Umum HKBP 

Balige Tahun 2024 dengan hasil bivariat p value= 

0,020 (p < 0,05). 

4. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan mobilisasi dini pada ibu post section 

caesarea di RSU HKBP Balige Kabupaten Toba 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 dengan hasil 

bivariat p value= 0,010 (p < 0,05). 

SARAN 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan strategis bagi tenaga kesehatan, khususnya 

bidan, dalam meningkatkan kualitas asuhan 

pascapersalinan. Temuan ini dapat 

diimplementasikan melalui penguatan edukasi pre- 

operatif dan pendampingan intensif mengenai 

manfaat mobilisasi dini guna mempercepat proses 

pemulihan ibu post-Seksio Sesarea. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

Dukungan 
  Keluarga  

Frekuensi Persentase 

Mendukung 40 53,3 

Kurang 
 Mendukung 

35 46,7 

 

Jumlah 

75 100 
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cakupan studi dengan mengeksplorasi 

variabel yang lebih kompleks, seperti 

faktor psikologis (efikasi diri) dan budaya, 

serta melakukan studi komparatif 

mengenai pola mobilisasi antara pasien 

post-SC dan pasien post-partum dengan 

persalinan pervaginam. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

khususnya ibu hamil, ibu bersalin dan 

keluarga akan perlunya mendapat 

informasi yang tentang manfaat mobilisasi 

dini, khususnya pada ibu pascaoperasi 

sectio caesarea 

3. Praktisi Kesehatan 

Bagi pelayanan mengoptimalkan 

upaya promotif dalam memberikan 

edukasi mengenai urgensi dan manfaat 

mobilisasi dini bagi proses pemulihan ibu 

khususnya ibu post section caesarea serta 

tahapan yang dilakukan dalam mobilisasi 

dini. 

4. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan bagi RSU HKBP Balige 

agar melakukan upaya komunikasi, 

informasi dan edukasi (penyuluhan dan 

leaflet) sebagai langkah awal guna 

pentingnya menurunkan morbiditas pasca 

post section caesarea 
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